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Tembakau (Nicotiana tabacum L.) 
merupakan salah satu komoditas tanaman 
perkebunan penting di Indonesia. 
Tembakau juga memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi sehingga banyak dibudidayakan 
di indonesia. Peranan strategis tembakau 
dalam perekonomian nasional ialah sebagai 
sumber pendapatan negara melalui devisa 
negara, cukai, pajak, serta sumber penda-
patan bagi petani. Oleh karena itu telah 
dilakukan penelitian tentang penggunaan 
Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
(PGPR) dan pupuk kandang kambing untuk 
mengetahui interaksi antara kedua faktor 
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 
tembakau. Penelitian dilakukan dari bulan 
Juni – Agustus 2017 di Lahan Sampoerna 
Agronomy Centre (SAC) Pasuruan, Jawa 
Timur. Percobaan disusun menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
2 faktor dan di ulang sebanyak 3 kali. Faktor 
pertama pemberian PGPR yaitu P0 : Tanpa 
PGPR, P1 : 30 ml L-1 PGPR, P2 : 45 ml L-1 
PGPR. Faktor kedua pemberian pupuk 
kandang kambing yaitu K0 : Tanpa pupuk 
kandang, K1 : 10 ton ha-1,K2 : 20 ton ha-1. 
Hasil penelitian menunjukkan kombinasi 
perlakuan PGPR 45 ml L-1 dan 20 ton ha-1 
pupuk kandang kambing menunjukkan hasil 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kombinasi perlakuan lainnya dimana dapat 
meningkatkan tinggi tanaman, diameter 
batang dan luas daun tanaman tembakau.  
 
Kata kunci: interaksi, PGPR, Pupuk 




Tobacco is one of the important plantation 
and also a high economic value 
commodities in Indonesia. The strategic role 
of tobacco in the national economy are as a 
source of state revenues through state 
income, excise, taxes, and income sources 
for. Therefore, it has done research using 
Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
(PGPR) and goat manure to know 
interaction for the growth of tobacco plants. 
The research was conducted in June - 
August 2017 at Sampoerna Agronomy 
Center (SAC) Pasuruan, Jawa Timur. This 
research use randomized block design with 
2 factor with 3 replication. This factor is 
application PGPR is P0 : without PGPR, P1 
: 30 ml L-1 PGPR, P2 : 45 ml L-1 PGPR. The 
second factor is goat manure is K0 : without 
goat manure, K1 : 10 ton ha-1,K2 : 20 ton 
ha-1. The result showed combination is 
treatment PGPR 45 ml-1 and 20 ton ha-1 
goat manure showed higher yield when 
compared with the other treatment which 
increase plant height, stem diameter, and 
leaf area tobacco plants. 
 












Tembakau (Nicotiana tabacum L.) 
merupakan salah satu komoditas tanaman 
perkebunan penting di Indonesia. 
Tembakau juga memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi sehingga banyak dibudidayakan 
di indonesia. Peranan strategis tembakau 
dalam perekonomian nasional ialah sebagai 
sumber pendapatan negara melalui devisa 
negara, cukai, pajak, serta sumber 
pendapatan bagi petani. 
Upaya yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan produktivitas dari tanaman 
tembakau yang lebih ramah lingkungan dan 
dapat berkelanjutan ialah dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan mikroorganisme 
menguntungkan yang dapat berasosiasi 
dengan tanaman. Contohnya ialah dengan 
penambahan pemberian PGPR (plant 
Growth Promoting Rhizobacteria) yang 
merupakan mikrooganisme dapat memacu 
pertumbuhan tanaman. Selain itu juga perlu 
ditambahkan bahan organik ke dalam tanah 
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah.  
PGPR (Plant Growth Promoting 
Rhizobacteria) merupakan sekumpulan  
bakteri yang berada disekitar perakaran 
tanaman. Keberadaannya bersifat mengun-
tungkan bagi tanaman. Hal ini dikarenakan 
PGPR aktif berperan dalam mengkoloni 
akar tanaman dimana PGPR memiliki peran 
sebagai biofertilizer, biostimulan dan 
bioprotektan. Pemberian pupuk organik 
berupa pupuk kandang kambing digunakan 
untuk mendukung pertumbuhan tanaman 
tembakau. Menurut Rihana (2013) selain 
sebagai penyedia unsur hara, pupuk 
kandang berperan dalam memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah.  
Bahan organik merupakan nutrisi 
yang dibutuhkan oleh bakteri dalam PGPR. 
Sehingga dengan tersedia nya bahan 
organik di dalam tanah maka semakin 
tersediannya nutrisi bagi bakteri. Diharap-
kan bakteri dapat menjalankan tugasnya 
sehingga dapat berpengaruh terhadap 
tanaman (Ningrum, 2017). Pemberian 
PGPR dan pupuk kandang kambing di-
harapkan dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman tembakau serta memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah. 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Penelitan dilaksanakan di lahan 
Sampoerna Agronomy Centre (SAC) 
Pasuruan, Jawa Timur. Suhu rata-rata 27o. 
Penelitian dilakukan dari bulan Juni – 
September 2017. Bahan yang digunakan 
adalah benih tanaman tembakau varietas 
Prancak, PGPR (Plant Growth Promoting 
Rhizobacteria), pupuk kandang kambing, 
pupuk NPK, dan pupuk KNO3. Alat yang 
digunakan adalah cangkul, meteran, 
penggaris, LAM, timbangan digital, amplop, 
oven, dan gelas ukur. Percobaan disusun 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 2 faktor dan di ulang 
sebanyak 3 kali. Faktor pertama pemberian 
PGPR dengan 3 taraf yaitu P0 : Tanpa 
PGPR, P1 : 30 ml L-1 PGPR, P2 : 45 ml L-1 
PGPR. Faktor kedua pemberian pupuk 
kandang kambing dengan 3 taraf yaitu K0 : 
Tanpa pupuk kandang, K1 : 10 ton ha-1,K2 : 
20 ton ha-1. Pengamatan dilakukan pada 7, 
14, 21, 28, 35, 42 hst dan panen. Parameter 
pengamatan yaitu, tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah daun, luas daun, bobot 
segar daun dan bobot kering daun. Data 
yang diperoleh dianalis dengan meng-
gunakan Analysis of Varian (ANOVA) pada 
taraf 5%. Bila hasil pengujian diperoleh 
nyata maka akan dilanjutkan dengan uji 
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 
5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
terjadi interaksi antara perlakuan pemberian 
Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
(PGPR) dan pupuk kandang kambing pada 
parameter tinggi tanaman. Data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa dengan ada-
nnya pemberian PGPR dan pupuk kandang 
kambing dapat meningkatkan tinggi 
tanaman tembakau pada umur 21 hst 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pem-
berian PGPR dan pupuk kandang kambing. 
Sehingga semakin tinggi dosis pemberian 
PGPR maka akan berdampak terhadap 
tinggi tanaman tembakau. Peran PGPR 
dalam meningkatkan tinggi tanaman 
dipengaruhi oleh hormon yang dihasilkan 
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Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman akibat Pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
 (PGPR) dan Pupuk Kandang Kambing pada umur 21 hst 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman 21 hst (cm) 
Tanpa Pupuk 
kandang 
10 ton ha-1 20 ton ha-1 
Tanpa PGPR 5,90 a 8,04 ab          7,28 ab 
30 ml L-1 6,67 a 7,67 ab          8,29 ab 
45 ml L-1 6,07 a 9,90 bc        11,88 c 
BNJ 5 % 2,65 
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada perlakuan menunjukkan bahwa tidak 
  berbeda nyata berdasarkan uju BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%, hst = hari setelah tanam. 
 
Tabel 2. Rerata Diameter Batang akibat Pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
 (PGPR) dan Pupuk Kandang Kambing pada umur 21 hst 
Perlakuan 
Diameter Batang 21 hst (mm) 
Tanpa Pupuk 
kandang 
10 ton ha-1 20 ton ha-1 
Tanpa PGPR           3,40 a 3,75 ab          4,26 bc 
30 ml L-1           3,81 ab 4,26 bc          4,17 bc 
45 ml L-1           3,86 ab 3,91 ab          4,60 c 
BNJ 5 % 0,57 
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada perlakuan menunjukkan bahwa tidak 
  berbeda nyata berdasarkan uju BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%, hst = hari setelah tanam.
oleh PGPR. Menurut Rahni (2012) bahwa 
bakteri yang berasal dari genus Pseudo-
monas, Azobacter, Bacillus dan seratia  
diindentifikasi sebagai PGPR yang dapat 
menghasilkan fitohormon yang  berperan 
meningkatkan pertumbuhan tana-man. 
Dosis pemberian PGPR yang lebih tinggi 
akan berdampak terhadap jumlah populasi 
dari bakteri yang terkandung dalam PGPR.    
Pupuk kandang yang di berikan pada 
tanaman  tembakau berperan dalam me-
nyediakan unsur hara dan memperbaiki 
sifat fisik tanah , mening-katkan kandungan 
humus dan kesuburan tanah (Wigati, 
Syukur dan Bambang,2006). 
 
Diameter Barang 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 
terjadi interaksi antara perlakuan pemberian 
Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
(PGPR) dan pupuk kandang kambing pada 
parameter tinggi tanaman. Data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa dengan ada-
nnya pemberian PGPR dan pupuk kandang 
kambing dapat meningkatkan diameter 
batang dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa pemberian PGPR dan pupuk 
kandang kambing. Hal ini dikarenakan  
pertumbuhan tanaman berkaitan erat 
dengan kandungan hormon yang dihasilkan 
oleh bakteri yang terkandung dalam PGPR. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh 
Salamiah dan Wahdah (2015) dimana 
kandungan hormon tumbuh yang dihasilkan 
oleh rhizobakteri seperti aukshin, IAA, 
giberelin, sitokinin dan etilen yang dapat 
dikaitkan dengan beberapa karakter penting 
yang dihasilkan dalam meningkatkan per-
tumbuhan. Rhizobakteri merupakan bakteri 
yang habitatnya berada di daerah 
perakaran tanaman yang telah terbukti 
dapat meningkatkan kesuburan tanah, 
ketahanan tanaman dan juga berperan 
sebagai pupuk biologis (Widnyana, 
Javandari dan Darmaputra, 2015). Selain itu 
dengan adannya pemberian pupuk kandang 
maka ikut berperan dalam peningkatan 
diameter batang dimana terlihat perbedaan 
antara perlakuan dengan pemberian pupuk 
kandang dan tanpa pupuk kandang. 
Menurut Munir, Tripatmasari dan Arif (2010) 
secara tidak langsung ketika memberikan 
pupuk maka kita memberikan unsur hara 
pada tanaman sehingga berfungsi sebagai 
bahan makanan bagi tanaman. 
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Tabel 3. Rerata Luas Daun tanaman akibat Pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
 (PGPR) dan Pupuk Kandang Kambing 
Perlakuan 
Luas Daun (cm2) 
Tanpa Pupuk 
kandang 
10 ton ha-1 20 ton ha-1 
Tanpa PGPR        439,77 a 633,70 bcd        695,64 cd 
30 ml L-1 552,16 ab 624,62 bcd        666,94 bcd 
45 ml L-1        595,53 bc 626,17 bcd        726,68 d 
BNJ 5 % 127,50 
KK % 7,11 
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada perlakuan menunjukkan bahwa tidak 
  berbeda nyata berdasarkan uju BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%, hst = hari setelah tanam.
 
Luas Daun 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
terjadi interaksi antara perlakuan pemberian 
Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
(PGPR) dan pupuk kandang kambing pada 
parameter luas daun tanaman tembakau. 
Hal ini dikarenakan PGPR diketahui 
mempunyai kemampuan dalam 
menghasilkan hormon yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Selain itu juga pupuk kandang mempunyai 
peran dalam menyediakan unsur hara 
makro dan mikro yang dibutuhkan oleh 
tanaman. Pemberian pupuk kandang juga 
yang merupakan bahan organik dapat 
menjadi nutrisi bagi bakteri pada PGPR. 
Ketersedian unsur hara dibantu dengan 
ketersedian mikroognisme akan 
menyebabkan intraksi yang baik dari unsur 
hara dan mikroorganisme sehingga 
berdampak terhadap pertumbuhan tanaman 
(Syamsiah, Melissa dan Royani, 2014). 
Menurut Widyati (2013) dengan adannya 
nutrisi yang dibutuhkan oleh bakteri maka 
bakteri tersebut akan sukses dalam 
mengkoloni bagian akar tanaman sehingga 
dapat menguntungkan tanaman sebagai 
inangnya untuk pertumbuhan tanaman 
tersebut. Selain itu semakin luas daun 
tanaman maka berdampak terhadap proses 
fotosintesis tanaman. Fotosintesis 
menghasilkan energi yang dapat digunakan 
oleh tanaman untuk membantu proses 
pertumbuhan dan perkembangannya 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pemberian PGPR dan 
pupuk kandang kambing memberikan 
interaksi nyata terhadap tinggi tanaman, 
diameter batang dan luas daun tanaman 
tembakau. Pada parameter. Pada 
pengamatan tinggi tanaman perlakuan 
pemberian PGPR 45 ml L-1 dengan 
pemberian pupuk kandang kambing 20 ton 
ha-1 memiliki nilai paling tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan tanpa PGPR dengan 
peningkatan 48,90%. Pada perameter 
diamater batang terjadi peningkatan 
sebesar 20,62% sedangkan pada luas daun 
perlakuan PGPR 45 ml L-1 dan perlakuan 
pupuk kandang kambing 20 ton ha-1 
memiliki nilai paling tinggi. Dimana terjadi 
peningkatkan sebesar 39,31% diban-
dingkan dengan perlakuan tanpa pemberian 
PGPR dan pupuk kandang. 
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